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1.1 Latar Belakang Masalah
Dewasa ini, pembelajaran  bahasa ditujukan hanya sebatas pada keterampilan siswa menggunakan bahasa sesuai dengan konteksnya atau bersifat pragmatis. Sesungguhnya, bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, sosial dan emosional peserta didik karena dapat menunjang keberhasilan dalam mempelajari semua bidang studi. Oleh karena itu, pembelajaran bahasa diharapkan dapat membantu peserta didik dalam mengenal dirinya, budayanya, dan budaya orang lain, mengemukakan gagasan dan perasaan, berpartisipasi dalam masyarakat, dan menemukan serta menggunakan kemampuan analitis dan imaginatif yang ada di dalam dirinya (Puskur 2006).
Sebagai alat komunikasi, bahasa memiliki peranan yang penting karena dengan bahasa manusia dapat mengekspresikan diri melalui aktivitas kebahasaan berupa penyampaian ide, gagasan atau pemikiran yang mampu menghasilkan karya kreatif untuk menciptakan sebuah peradaban yang dapat mengubah dan mencerahkan dunia.
Dalam  upaya  meningkatkan  kualitas  pendidikan berbagai gagasan dan perencanaan  merupakan  tuntutan yang harus terus berlanjut. Pendidikan harus selalu mengiringi perkembangan kehidupan manusia yang terus mengalami perubahan  ke arah penyempurnaan. Pendidikan  yang  diandalkan  untuk  menjadi pengarah  kemajuan. Kebijakan-kebijakan  pendidikan baru dalam melakukan perubahan atau penyempurnaan, sebaiknya selalu didasari oleh hasil-hasil pengamatan yang cermat oleh para ahli dan dari hasil-hasil penelitian. Munculnya masalah dalam pendidikan merupakan gejala yang menunjukkan adanya kesenjangan antara hasil pendidikan dengan tuntutan kehidupan berbicara tentang permasalahan proses belajar mengajar dalam pendidikan adalah sesuatu yang sangat membutuhkan pemikiran dan perhatian yang serius untuk pengembangan, sehingga diperlukan gagasan-gagasan dan perencanaan-perencanaan yang betul-betul membutuhkan pikiran dan tenaga ekstra bagi para pendidik untuk memikirkannya. Salah satunya adalah kemampuan mengungkapkan gagasan ke dalam bentuk karikatur.
Fenomena yang masih dijumpai pada siswa kelas XII SMK Negeri 1 Lolofitu Moi di dalam mengungkapkan gagasan masih ada yang kurang tanggap dan mengerti tentang penggunaan media gambar karikatur. Sehingga masih dibutuhkan kretivitas guru yang dapat menentukan keberhasilan siswa dalam mengungkapkan gagasan pada media gambar karikatur.
Perlu kita ketahui dalam keterampilan berbahasa yang diterima oleh seseorang secara berurutan. Keterampilan tersebut adalah keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Diantara keempat keterampilan tersebut menulis merupakan keterampilan tertingi yang dimiliki oleh seseorang keterampilan menulis diterima oleh seseorang setelah dia mampu membaca. Menulis adalah kegiatan mengungkapkan pikiran gagasan dan perasaan seseorang yang diungkapkan dalam bahasa tulis, menulis merupakan kegiatan untuk menyatakan pikiran, gagasan dan perasaan dalam bentuk tulisan yang diharapkan dapat dipahami oleh pembaca dan berfungsi sebagai alat komunikasi secara tidak langsung.
Dalam mengungkapkan ide atau gagasan pada orang lain sangat diperlukan bahasa. Bahasa digunakan manusia untuk berkomunikasi. Bahasa adalah alat manusia untuk menyampaikan pengalaman, perasaan dan pikiran dengan perantara sistem dengan lambang-lambang bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia yang mengandung arti yang digunakan untuk berkomunikasi. Hal tersebut menjadi tujuan utama dari pengajaran bahasa Indonesia secara umum.
Kurikulum merupakan sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh oleh peserta didik, konsep kurikulum yang sampai saat ini banyak mewarnai teori-teori dan praktik-praktik dalam pendidikan. Hutchins (Sanjaya:2010:4) menyatakan bahwa kurikulum seharusnya termasuk grammar (gramatika), membaca, retorika dan logika, kurikulum sebagai mata pelajaran pada hakikatnya adalah kurikulum yang berisikan bidang studi.
Program kurikulum 2013 ini sudah lama direncanakan. Sebagian sekolah-sekolah di Indonesia sudah ada yang menerapkan kurikulum 2013 ini, namun masih ada terdapat beberapa kendala sehingga kurikulum 2013 ini tidak berjalan sesui dengan program yang telah direncanakan oleh pemerintah. Beberapa kendala tersebut yaitu, minimnya wawasan dan pengetahuan guru terhadap kurikulum 2013 ini, sehingga banyak guru dan siswa yang kesulitan dalam proses belajar mengajar. Banyaknya aspek-aspek yang harus dinilai membuat guru menjadi kesulitan, belum lagi kurikulum 2013 ini juga menggunakan teknologi yaitu komputerisasi sedangkan tidak semua guru ataupun siswa yang mampu dan paham dengan teknologi.
Media pembelajaran merupakan alat penunjang dalam proses menyampaikan materi pembelajaran, dengan tujuan materi yang disampaikan dapat diterima siswa dengan maksimal. Media pembelajaran mengandung materi intruksional dikalangan siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar. Proses belajar salah satunya melalui kegiatan membaca. Oleh sebab itu, menarik minat siswa untuk membaca perlu dilakukan.
Salah satu media yang dipilih untuk menunjang prestasi belajar adalah dengan mengunakan media gambar seri karikatur. Gambar Seri Karikatur tersebut merupakan gambar-gambar yang merupakan rangkaian kegiatan atau cerita dan disusun atau disajikan secara menarik dan dapat menghibur bagi siswa. Peneliti memilih media gambar karikatur yaitu perlunya media gambar karikatur sebagai penuntun atau membantu siswa untuk mengembangkan daya imajinasi untuk menjalin hubungan antara kejadian satu dengan kejadian yang lain dan saling berhubungan antara gambar satu dengan gambar yang lain sehingga siswa dapat merangkai menjadi sebuah cerita (Arikunto, 2007).
Media pembelajaran  penyampaian  gagasan  yang menarik salah satunya adalah karikatur. Media tersebut menggerakkan  perhatian  dan  minat  siswa, serta sebagai alat mempertinggi motivasi dan keaktifan.
Dari pemaparan di atas muncul ide penulis untuk meneliti mengenai “Pengembangan Media Pembelajaran Menggunakan Media Gambar Karikatur dalam Meningkatkan Minat Belajar dan Menuangkan Gagasan Siswa Kelas XII SMK Negeri 1 Lolofitu Moi Tahun Pembelajaran 2024-2025”.

1.2 Identifikasi Masalah
Hasibuan (1998: 2), mengatakan  bahwa secara metode  identifikasi masalah merupakan pertajaman berbagai unsur atau faktor yang  terkait terhadap topik atau masalah yang akan diteliti. Oleh karena itu, berhasil atau tidaknya peneliti sangat ditentukan oleh kemampuan peneliti dalam mencermati masalah yang ada. Identifikasi masalah merupakan kejelasan dari latar belakang dan dinyatakan dalam bentuk kalimat tanya atau pernyataan.
Adapun masalah yang diidentifikasi adalah:
1. Penggunaan  media gambar karikatur masih jarang diterapkan kepada siswa.
2. Penggunaan media gambar karikatur masih kurang diminati siswa.
3. Guru masih kurang menggunakan media gambar kariktur sehingga untuk mengungkapkan gagasan siswa masih banyak belum mampu.

1.3 Batasan Masalah
Suatu penelitian apabila tidak meletakkan batasan-batasan yang jelas mengenai yang diteliti, maka masalah yang ingin dikaji tidak terbahas dengan tuntas. Masalah yang terlalu luas akan menyulitkan peneliti. Hal ini sesuai dengan pendapat ahli yang mengatakan sebagai berikut:
“Masalah yang akan menjadi pokok penelitian harus dirumuskan secara jelas dan operasional, sehingga tampak ruang lingkup serta batasannya dari rumusan masalah yang akan diteliti. Oleh karena itu, untuk kepentingan apabila melalui rumusan masalah, ruang lingkup serta batasannya terlalu luas sehingga menyulitkan, maka perlu diberi batasan masalah untuk mempersempitnya” (Ali, 1982: 39).
Dengan demikian, dalam suatu rencana harus dibahas dalam ruang lingkup yang terbatas, jika tidak maka akan menyulitkan dan menghasilkan kesimpulan yang tidak jelas. Mengingat hal itu, maka batasan masalah dalam penelitian ini adalah penggunaan media gambar karikatur untuk mengungkapkan gagasan  siswa kelas XII SMK Negeri 1 Lolofitu Moi Tahun Pembelajaran 2024-2025.

1.4 Rumusan Masalah
Suatu masalah penelitian harus dirumuskan secara terperinci dan terarah, karena kalau tidak dirumuskan maka akan menyulitkan peneliti menentukan sumber data penelitian. Sehubungan dengan perlunya rumusan tersebut maka masalah penelitian ini penulis rumuskan sebagai berikut:
1. Apakah  penggunaan  media  gambar  karikatur  dapat diterapkan  pada siswa kelas XII SMK Negeri 1 Lolofitu Moi Tahun Pembelajaran 2024-2025?
2. Bagaimana  cara  penggunaan  media  gambar  karikatur  yang dapat diminanti  siswa kelas  XII SMK Negeri 1 Lolofitu Moi Tahun Pembelajaran 2024-2025?
3. Apakah dengan  menggunakan  media  gambar  karikatur  guru mampu mengungkapkan gagasan  siswa kelas XII SMK Negeri 1 Lolofitu Moi Tahun Pembelajaran 2024-2025?
1.5 Tujuan Penelitian
Tujuan  penelitian sangat besar pengaruhnya terhadap komponen penelitian lain. Untuk itu, ketajaman tujuan dari seorang peneliti sangat diperlukan. Hal ini sesuai dengan pendapat ahli yang mengatakan:
“Tujuan penelitian sangat besar pengaruhnya terhadap komponen atau elemen penelitian lain, urutan metode teknik maupun generalisasi yang diperoleh. Oleh karena itu, ketajaman seseorang dalam merumuskan tujuan pada dasarnya merupakan titik tujuan yang akan dicapai seseorang melalui kegiatan penelitian yang dilakukan” (Ali, 1982; 9).
Berdasarkan pendapat ahli di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui  penggunaan  media  gambar  karikatur  dapat diterapkan  pada siswa kelas XII SMK Negeri 1 Lolofitu Moi Tahun Pembelajaran 2024-2025. 
2. Untuk mengetahui  cara penggunaan  media  gambar  karikatur  yang dapat diminanti  siswa kelas XII SMK Negeri 1 Lolofitu Moi Tahun Pembelajaran 2024-2025. 
3. Dengan menggunakan media gambar karikatur guru mampu mengungkapkan gagasan siswa kelas XII SMK Negeri 1 Lolofitu Moi Tahun Pembelajaran 2024-2025. 
1.6 Manfaat Penelitian
Setelah tercapainya tujuan penelitian di atas, diharapkan hasil penelitian ini memiliki beberapa manfaat sebagai berikut:
1. Sebagai bahan informasi bagi siswa untuk dapat  menggunakan  media  gambar karikatur.
2. Sebagai bahan masukan bagi guru bidang studi Bahasa dan Sastra Indonesia untuk  meningkatkan  penggunaan  media gambar karikatur  yang dapat mengungkapkan gagasan siswa.
3. Sebagai bahan perbandingan bagi peneliti yang bermaksud mengadakan penelitian pada permasalahan yang sama atau berhubungan dengan masalah yang diteliti.

1.7 Anggapan Dasar
Anggapan dasar merupakan tumpuan atau landasan sebagai titik tolak pemikiran bagi peneliti untuk memulai penelitian. Anggapan dasar sangat membantu penelitian untuk mengarahkan dan melaksanakan penelitian yang efektif dan efisien. Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang anggapan dasar ini, berikut dikutip pendapat ahli yang mengatakan:
“Sebuah anggapan dasar atau postulasi adalah sebuah titik tolak pemikiran yang kebenarannya diterima oleh penyelidik itu. Hal ini berarti bahwa setiap penyelidik dapat merumuskan postulasi yang berbeda-beda. Seorang penyelidik mungkin saja meragukan suatu anggapan dasar oleh orang lain diterima sebagai kebenaran” (Surakmad, 1982: 107).
Berdasarkan pendapat di atas, maka anggapan dasar dalam penelitian ini adalah:
1. Pengajaran bahasa Indonesia di kelas XII SMK Negeri 1 Lolofitu Moi Tahun Pembelajaran 2024-2025 telah diajarkan kurikulum yang berlaku.
2. Pokok  bahasan  gagasan  telah  diajarkan  kepada  siswa kelas XII SMK Negeri 1 Lolofitu Moi Tahun Pembelajaran 2024-2025.

1.8 Hipotesis Penelitian
Salah satu kegiatan penelitian adalah menjawab pertanyaan yang dirumuskan  dalam rumusan masalah. Untuk menjawab pertanyaan tersebut, terlebih dahulu dijawab dengan jawaban sementara yang disebut dengan hipotesis.
Suatu hipotesis dipandang sebagai jawaban sementara masalah yang diteliti.Kebenaran suatu hipotesis dapat diterima atau ditolak sesuai dengan data yang diperoleh dari hasil penelitian. Sudjana (2002: 73) mengatakan “Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah yang kebenarannya harus diuji secara empiris.
Berdasarkan pendapat di atas, hipotesis penelitian ini adalah:
1. Penggunaan  media  gambar  karikatur  dapat diterapkan  pada siswa kelas XII SMK Negeri 1 Lolofitu Moi tahun pembelajaran 2024-2025. 
2. Cara penggunaan  media  gambar  karikatur  yang dapat diminanti  siswa kelas XII SMK Negeri 1 Lolofitu Moi tahun pembelajaran 2024-2025. 
3. Dengan menggunakan media gambar karikatur guru mampu mengungkapkan gagasan siswa kelas XII SMK Negeri 1 Lolofitu Moi tahun pembelajaran 2024-2025. 
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